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INTISARI 

 

HUBUNGAN KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS  

DENGAN ADVERSITY QUOTIENT DAN MOTIVASI BELAJAR 

KIMIA PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA 

 

Oleh : 

Haniam Maria 

NIM : 16670022 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan linier positif 

dan signifikan antara kemampuan penalaran matematis dengan adversity 

quotient dan motivasi belajar kimia pada materi larutan penyangga dan 

keeratan hubungan tersebut. 

 Penelitian ini adalah penelitian korelasi. Populasi dalam penelitian 

ini peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Banguntapan. 

Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan teknik purposive 

sampling. Sampel dalam penelitian adalah 35 peserta didik kelas XI MIPA 

1 dan XI MIPA 2 SMA Negeri 2 Banguntapan. Instrumen penelitian 

menggunakan soal tes kemampuan penalaran matematis, angket adversity 

quotient dan angket motivasi belajar kimia. Analisis statistik dilakukan 

dengan uji korelasi pearson product moment.  

 Hasil penelitian menunjukkan: 1) tidak terdapat hubungan linier 

positif dan signifikan antara kemampuan penalaran matematis dengan 

adversity quotient pada materi larutan penyangga, 2) tidak terdapat 

hubungan linier positif dan signifikan antara kemampuan penalaran 

matematis dengan motivasi belajar kimia pada materi larutan penyangga, 3) 

terdapat hubungan linier positif dan signifikan antara adversity quotient 

dengan motivasi belajar kimia pada materi larutan penyangga dengan 

keeratan hubungan kuat dan nilai r = 0,763.  

 

Kata Kunci : Penalaran Matematis, Adversity Quotient, Motivasi Belajar 

Kimia 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kimia merupakan salah satu cabang ilmu sains yang secara 

spesifik mempelajari suatu materi, baik dari struktur, sifat, 

perubahan dan energi yang dibutuhkan dalam perubahan tersebut 

(Subagia, 2014: 154). Pembelajaran kimia di sekolah tidak hanya 

menekankan pengetahuan kimia sebagai produk, tetapi juga 

penguasaan sikap ilmiah, proses ilmiah dan penerapan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Mustofa, dalam mempelajari ilmu 

kimia terdapat dua pemahaman yang harus dimiliki oleh peserta 

didik, yaitu pemahaman konseptual dan pemahaman matematik 

(Hariani dkk, 2016: 1396). Kemampuan matematika merupakan 

kemampuan dasar yang dibutuhkan dalam pelajaran kimia 

(Muderawan dkk, 2019: 17). Aktivitas menghitung, menganalisis 

dan menalar sebagai kemampuan dasar matematika tidak bisa 

dipisahkan dalam rangkaian memahami ilmu kimia ( Purnomo & 

Novita, 2018: 137). 

Hasil PISA (Programme for International Student 

Assessment) 2018, menunjukkan kemampuan matematika peserta 

didik Indonesia masih dibawah skor rata-rata OECD. Indonesia 

hanya mendapatkan skor rata-rata 379 dari skor rata-rata OECD 

487 (OECD, 2019: 18). Hasil penelitian oleh Merdekawati (2013: 

30) menunjukkan kemampuan matematika memiliki kontribusi 

yang positif terhadap prestasi dan hasil belajar kimia. Namun 

demikian, pada Ujian Nasional 2019 terjadi penurunan nilai rata-
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rata (Kemendikbud, 2019). Data tersebut menunjukkan masih 

rendahnya hasil belajar dan kemampuan penalaran peserta didik. 

Menurut NCTM (National Council of Teachers of 

Mathematics), kemampuan penalaran merupakan salah satu dari 

lima kemampuan matematis (Lestari & Fitriani, 2019: 255). 

Penalaran matematis berkaitan dengan proses berpikir mengenai 

permasalahan-permasalahan matematika untuk memperoleh 

penyelesaian (Yusdiana & Hidayat, 2018: 410). Kemampuan 

penalaran dinilai sangat penting dan berhubungan erat dengan 

pemecahan masalah matematika (Hidayati & Widodo, 2015: 131). 

Berdasarkan hasil Ujian Nasional 2019 level penalaran pada mata 

pelajaran kimia mengalami penurunan yang signifikan 

(Kemendikbud, 2019). Kemampuan penalaran matematis peserta 

didik dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor eksternal, 

internal, dan pendekatan pembelajaran. Faktor internal yang 

mempengaruhi salah satunya berasal dari sikap stabil  yang 

dimiliki peserta didik (Rahmi dkk, 2017).  

Sikap stabil yang menjadi faktor internal kemampuan 

penalaran matematis yang dimiliki peserta didik adalah kestabilan 

dalam merespon dan menghadapi kesulitan (Hidayat dkk, 2018: 

231). Kemampuan seseorang dalam menghadapi kesulitan atau 

hambatan-hambatan ini disebut adversity quotient (Stoltz, 2000: 9). 

Namun pada kenyataannya, hampir semua orang menganggap 

salah satu ukuran kecerdasan dan tolok ukur keberhasilan 

kemampuan seseorang apabila unggul secara intelektual (IQ) 

diiringi dengan kemampuan mengendalikan emosi (EQ) (Pertiwi 

dkk, 2019: 74). Padahal, terdapat faktor lain yang berperan dalam 
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keberhasilan seseorang mencapai suatu kemampuan selain 

sinergitas antara IQ dan EQ yaitu kemampuan dalam menghadapi 

dan merespon kesulitan yang disebut dengan adversity quotient 

(AQ). 

Stoltz (2000) lebih lanjut menjelaskan bahwa adversity 

quotient (AQ) merupakan kemampuan individu untuk dapat 

bertahan dalam menghadapi segala macam kesulitan hingga dapat 

menemukan jalan keluar dengan mengubah cara berpikir dan sikap 

dalam menghadapi kesulitan tersebut. Adversity quotient sering 

diartikan dengan daya juang untuk melawan kesulitan (Hidayat, 

2017: 24). Hasil penelitian oleh Hidayat dkk (2018: 239) 

menyatakan bahwa adversity quotient memberi efek terhadap 

pengembangan penalaran matematis dan mempengaruhi prestasi 

belajar peserta didik. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar peserta didik adalah motivasi belajar (Pratiwi dkk, 

2018: 193).  

Motivasi adalah keadaan suatu individu yang memiliki 

kemauan atau dorongan untuk melakukan sesuatu guna mencapai 

tujuan tertentu (Mustaqim, 2012: 77). Menurut Gunadi dalam 

Pratiwi dkk (2018: 193) motivasi mempengaruhi apa, kapan, dan 

bagaimana peserta didik dalam belajar. Peserta didik yang 

memiliki motivasi belajar tinggi akan menaruh perhatian pada 

pelajaran tersebut, bekerja keras dan terus berusaha hingga tujuan 

yang diinginkan dapat tercapai (Ambar & Nailul, 2018: 84). 

Motivasi belajar yang tinggi membuat peserta didik tidak mudah 

menyerah ketika menghadapi kesulitan, dan berusaha untuk 

menyelesaikan kesulitan tersebut (Budiariawan, 2019: 107).  
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Berdasarkan penelitian oleh Sudiana dkk (2019: 13) minat 

dan motivasi belajar kimia tergolong rendah. Minat dan motivasi 

belajar yang rendah tersebut menyebabkan peserta didik malas 

belajar sehingga hasil belajar kimia menjadi rendah. Menurut 

Slamet, salah satu alasan mata pelajaran kimia dianggap sulit 

adalah ilmu kimia banyak menghubungkan dengan pemodelan 

matematika yang terdiri dari pemecahan soal numerik (To’at dkk, 

2018: 579). Pendapat tersebut diperkuat dengan hasil penelitian 

oleh Merdekawati yang menunjukkan bahwa peserta didik 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang 

menyangkut perhitungan matematika, sehingga membuat minat 

dan motivasi peserta didik dalam mempelajari kimia rendah. 

Motivasi belajar pada peserta didik memiliki hubungan terhadap 

kemampuan penalaran matematis (Hanifah dkk, 2019: 128). 

Kemampuan matematis dalam pelajaran kimia digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan perhitungan matematika (Raehanah 

dkk, 2016: 76). 

Salah satu materi dalam pelajaran kimia yang 

menggunakan perhitungan matematika adalah materi larutan 

penyangga (Cholifah dkk, 2019: 180). Larutan penyangga 

merupakan materi yang tidak hanya membutuhkan kemampuan 

pemahaman tetapi juga kemampuan operasi matematika seperti 

penjumlahan, bentuk akar, perbandingan, perkalian dan logaritma 

(Wibowo dkk, 2019: 79).  Perhitungan matematika menjadi salah 

satu faktor penyebab kesulitan belajar kimia pada materi larutan 

penyangga (Safitri dkk, 2019: 195). Operasi matematika pada 

materi larutan penyangga digunakan dalam menghitung pH larutan 
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penyangga asam basa, menghitung pH larutan penyangga dengan 

penambahan sedikit asam, basa atau pengenceran (Sanjiwani dkk, 

2018: 78).  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian yang berjudul “Hubungan Kemampuan Penalaran 

Matematis dengan Adversity Quotient dan Motivasi Belajar Kimia 

pada Materi Larutan Penyangga”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Rendahnya kemampuan matematika menurut hasil PISA 2018 

2. Penurunan skor pada level penalaran dalam UN 2019 

3. Pentingnya sikap stabil (AQ) dalam mencapai hasil yang 

maksimal  

4. Rendahnya minat dan motivasi belajar kimia 

5. Mata pelajaran kimia dianggap mata pelajaran yang sulit 

6. Larutan penyangga materi kimia yang menggunakan  operasi 

matematika 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan dapat terfokus dengan 

tujuan, maka peneliti memberikan batasan masalah penelitian yang 

difokuskan pada hubungan penalaran matematis dengan adversity 

quotient dan motivasi belajar kimia pada materi larutan penyangga 

peserta didik kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 SMA Negeri 2 

Banguntapan Bantul. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah hubungan kemampuan penalaran matematis 

dengan adversity quotient pada materi larutan penyangga? 

2. Bagaimanakah hubungan kemampuan penalaran matematis 

dengan motivasi belajar kimia pada materi larutan penyangga? 

3. Bagaimanakah hubungan adversity quotient dengan motivasi 

belajar kimia pada materi larutan penyangga? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan antara lain: 

1. Mengkaji hubungan kemampuan penalaran matematis dengan 

adversity quotient pada materi larutan penyangga. 

2. Mengkaji hubungan kemampuan penalaran matematis dengan 

motivasi belajar kimia pada materi larutan penyangga. 

3. Mengkaji hubungan adversity quotient dengan motivasi belajar 

kimia pada materi larutan penyangga. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam 

menemukan permasalahan-permasalahan peserta didik di 

sekolah.  

2. Guru  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru 

dalam menerapkan dan mengembangkan model, strategi dan 

pendekatan pembelajaran yang mendukung peningkatan 
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kemampuan penalaran matematis, adversity quotient dan 

motivasi  belajar peserta didik. Guru juga dapat mengetahui 

tingkat penalaran matematis peserta didik pada materi larutan 

penyangga dan tingkatan adversity quotient peserta didik. 

3. Peneliti 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai cara peneliti 

mengamalkan ilmu pada waktu kuliah dengan melakukan 

penelitian dalam rangka menyelesaikan pendidikan serta 

menambah wawasan peneliti mengenai hubungan kemampuan 

penalaran matematis dengan sikap stabil dan motivasi belajar 

kimia peserta didik. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat hubungan linier positif dan signifikan antara 

kemampuan penalaran matematis dengan adversity quotient 

pada materi larutan penyangga. 

2. Tidak terdapat hubungan linier positif dan signifikan antara 

kemampuan penalaran matematis dengan motivasi belajar 

kimia pada materi larutan penyangga. 

3. Terdapat hubungan linier positif dan signifikan antara adversity 

quotient dengan motivasi belajar kimia pada materi larutan 

penyangga dengan keeratan hubungan kuat dan nilai r = 0,763.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan maka diberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Guru dapat menerapkan model pembelajaran yang sesuai untuk 

mendukung pengembangan kemampuan penalaran matematis, 

sikap mental adversity quotient dan motivasi belajar peserta 

didik pada mata pelajaran kimia. 

2. Guru dapat memaksimalkan media yang digunakan dalam 

pembelajaran jarak jauh agar proses pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik diiringi dengan tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

3. Sekolah dapat merencanakan rancangan proses pembelajaran 

jarak jauh dengan baik agar pembelajaran dapat berjalan 
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maksimal melalui penggunaan media atau fitur yang 

mendukung pembelajaran jarak jauh.  

4. Orang tua memperhatikan dan memonitor pola belajar anak 

ketika proses belajar di rumah dan memberikan motivasi agar 

anak belajar dengan sungguh-sungguh meskipun tanpa 

pengawasan guru. 
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